


   D A F T A R   I S I

PESAN MINGGU INI ....................................................................  1

RENUNGAN (GEMA) .................................................................... 2 
 Senin
 Selasa
 Rabu
 Kamis
 Jumat
 Sabtu
 Minggu

PENGUMUMAN DAN JADWAL KEGIATAN IBADAH ........................ 9
 Pengumuman
	 Sehati	Berdoa	Untuk	Indonesia
	 Jadwal	Kegiatan	Ibadah

DATA ULANG TAHUN KELAHIRAN DAN PERNIKAHAN ................. 11

IKLAN / PROMO / BROSUR ........................................................ 12

                                Hal

   IBADAH MINGGU ONLINE

Dan	ibadah	tersebut	dapat	disaksikan	pada	pukul	08:00	Pagi,	
melalui	channel	youtube.

  MEZBAH DOA ONLINE
Diadakan	setiap	hari	Jumat	pukul	20:00	malam	melalui	aplikasi	
video	call	ZOOM.	Link-ID	dan	Password	nya	akan	diberikan	se-
belumnya.	( Untuk Kalangan Sendiri )



               PESAN MINGGU INI         Edisi : 52.2020/Tgl. 27 Desember 2020

1

DIALAH YESUS
Yohanes 3:16 “Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini, sehingga Ia telah 
mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal, supaya setiap orang yang percaya ke-
pada-Nya tidak binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal.”
	 Ada	hamba	Tuhan	yang	menyatakan	bahwa	Yohanes 3 ayat 16 ini adalah	
merupakan	intisari	dari	seluruh	Alkitab	mulai	dari	kejadian	sampai	Wahyu.	Bisa	
diterima	karena	ayat	firman	Tuhan	ini	mengungkapkan	isi	hati	dan	tujuan	Allah	
kepada	manusia.	Melalui	Firman	Tuhan	ini	pula	menjelaskan	keluasan	hati	Allah	
yang	tak	terbatas	karena	mampu	menjangkau	semua	orang	yang	hidup	di	dunia	
ini.	Keselamatan	manusia	dari	hukuman	dosa	bersumber	dan	mengalir	dari	hati	
Allah	yang	mempunyai	Kasih	yang	Sempurna.	Tindakan	penyelamatan	oleh	kasih-
Nya	bukanlah	karena	terpaksa	tetapi	sesuatu	yang	bersumber	dari	kemurahan	
hati-Nya.	Bukan	pula	tindakan	mendadak	tetapi	sesuatu	yang	sudah	direncanakan	
semenjak	manusia	jatuh		dalam	dosa.	Rencana	dan	tindakan	untuk	menyelamat-
kan	manusia	dari	dosa	dengan	mengutus	dan	mengorbankan	anak-Nya	yang	
tunggal	bertujuan	untuk	keselamatan	orang	yang	percaya	kepada-Nya.	Percaya	
dalam	pengertian	mempunyai	keyakinan	yang	kokoh	bahwa	Yesus	adalah	Anak	
Tunggal	Allah	yang	dikaruniakan	untuk	menyelamatkan	manusia	dari	hukuman	
dosa.	Yesus	 satu-satunya	 tak	ada	yang	 lain.	 Selanjutnya	percaya	membangun	
hubungan	dengan	Yesus	dengan	cara	mentaati-Nya	yang	menuntut	kerelaan	men-
yangkal	diri	dan	memikul	salib.	Kemudian	percaya	kepada	Yesus	adalah	bahwa	
Dia	adalah	penuntun	satu-satunya	yang	berhak	dan	berkuasa	membawa	orang	
percaya	memasuki	surga	yang	kekal.	Perlu	pula	direnungkan	bahwa	orang	percaya	
kepada-Nya	tidak	binasa	sedangkan	orang	yang	tidak	percaya	akan	binasa	karena	
tetap	berada	dalam	hukuman	dosa.	Binasa	bukan	menunjuk	kepada	kematian	
jasmani,	tetapi	kepada	hukuman	kekal	yang	mengerikan.	Orang	percaya	kepada	
Yesus	menerima	hidup	kekal.	Hidup	kekal	dianugerahkan	kepada	orang	percaya	
pada	saat	menerima	hidup	baru	atau	dilahirkan	kembali. “Tetapi semua orang 
yang menerima-Nya diberi-Nya kuasa supaya menjadi anak-anak Allah, yaitu 
mereka yang percaya dalam nama-Nya” (Yohanes 1:12). Orang	yang	menerima	
Yesus	berarti	dilahirkan	kembali	untuk	menjadi	anak	Allah.	Hal	itu	juga	berarti	
menerima	hidup	baru.	Hidup	baru	dapat	juga	diartikan	sebagai	hidup	yang	kekal.	
Karena	hidup	yang	kekal	tidak	saja	dapat	diartikan	sebagai	hidup	tak	berakhir	
melainkan	hidup	penuh	arti.	Hidup	sarat	makna	karena	berguna	bagi	Tuhan	dan	
sesama.	Hidup	kekal	bukan	saja	lamanya	hidup	tetapi	juga	kualitas	karena	standar	
hidupnya	dan	teladan	hidupnya	adalah	Yesus. (MT)
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	 Simeon	yang	dikisahkan	Lukas	adalah	
seorang	yang	hidup	benar	dan	saleh	di	Yeru-
salem	pada	saat	Yesus	masih	seorang	bayi.	
Dia	adalah	sisa	dari	orang	Israel	yang	setia	
menunggu	kedatangan	Mesias.	Kedekatan-
nya	dengan	Allah	melalui	kehidupan	doanya	
yang	 sungguh-sungguh	membuat	 dirinya	
memperoleh	petunjuk	dari	Allah	mengenai	
Mesias	yang	dijanjikan.	Simeon	tidak	akan	
meninggal	sebelum	bertemu	dengan	Mesias.	
Pada	saat	tiba	saatnya	Yesus	diserahkan,	Roh	
Kudus	menuntun	Simeon	datang	ke	bait	suci.	
Cara	Allah	menuntun	orang	percaya	tidak	
sama	dan	 tidak	 harus	menuntun	 ke	 bait	
suci.	 Karena	Allah	 	 kita	 adalah	Allah	 yang	
kreatif	dan	Mahatahu,	maka	Dia	menuntun	
kita	sesuai	kehendak-Nya	dan	cocok	dengan	
karakteristik	 anak-anak-Nya.	 Hanya	 saja

semua	anak-anak-Nya	hendaklah	membangun	hubungan	yang	akrab	dengan-Nya	
melalui	kehidupan	dia	yang	sungguh-sungguh.	Simeon	adalah	seorang	sosok	yang	
dapat	dijadikan	menjadi	teladan	dalam	hal	kesetiaan.	Simeon	tidak	salah	menanti	
janji	Allah	dan	tepat	pula	mengikuti	tuntunan	Allah,	sehingga	dia	bertemu	den-
gan	Mesias	yaitu	bayi	Yesus	yang	diserahkan	Yusuf	dan	Maria	kepada	Tuhan	di	
bait	Allah.	Ketika	betul-betul	bertemu	dengan	bayi	yang	dibawa	Yusuf	dan	Maria,	
Roh	Kudus	pulalah	yang	menuntun	Simeon	bahwa	bayi	itu	adalah	Yesus,	Mesias	
yang	ditunggu	hingga	pada	masa	 tuanya.	Cara	 spontan	Simeon	melantunkan	
nyanyian	pujian	yang	dikenal	dengan	nyanyian:	Sekarang	biarkanlah	aku	pergi	
“Simeon	berbicara	 kepada	Maria	 tentang	bayi	 Yesus	membuat	Maria	 terher-
an-heran.	Yesus	diibaratkan	bagaikan	batu	yang	membuat	sebagian	orang		akan	
tersandung,	tetapi	bagi	sebagian	orang	menjadi	batu	alas	tempat	berdiri	dengan	
kokoh.	Setelah	Simeon	mengungkapkan	kesaksiannya	tentang	Yesus	diapun	tak	
terdengar	lagi	seakan-akan	seorang	bintang	yang	mendadak	hilang	dari	panggung	
perhatian	publik.	Bagi	pengikut	Kristus,	Simeon	adalah	teladan	terbaik	dalam	hal	
menanti	kedatangan	Tuhan.	Tuhan	Yesus	sendiri	mengajarkan	umat-Nya	menanti	
kedatangan-Nya	dengan	sabar	dan	juga	dengan	cara	dan	sikap	hidup	yang	tepat	
dan	benar	seperti	5	orang	mempelai	wanita	yang	bijaksana.	Tidak	cukup	hanya	
dengan	pelita	yang	menyala	tetapi	 juga	harus	dengan	menyediakan	bahan	ba-
kar	cadangan.	Siap	siagalah	menunggu	kedatangan-Nya	agar	hidup	bersama	Dia	
sampai	selama-lamanya.	Simeon	merupakan	pemberi	inspirasi	yang	tepat	dalam	
menanti	kedatangan-Nya.	(MT)

Hidup beriman dan sukses sudah biasa, tetapi hidup beriman dan setia 
itu baru keren.

SIMEON - HIDUP SALEH Senin, 28 Desember 2020

Lukas	2:34	“Lalu Simeon member-
kati mereka dan berkata kepada 
Maria, ibu Anak itu: “Sesungguhnya 
Anak ini ditentukan untuk menjatuh-
kan atau membangkitkan banyak 
orang di  Israel dan untuk menjadi 
suatu tanda yang menimbulkan 
perbantahan”

GeMA 2020
Simeon	:	-	Hidup	saleh
																-	Rindu	Mesias
																-	Setia

Bacaan	Sabda	:	Lukas	2:25-35
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	 Hana	adalah	seorang	nabiah	atau	nabi	
yang	bergender	perempuan.	Dalam	Alkitab	
nabi	perempuan	sangat	 jarang	karena	bagi	
seorang	 perempuan	 untuk	menjadi	 nabi	
tentu	haruslah	mempunyai	 kesitimewaan,	
tentu	 keistimewaan	 itu	 adalah	mengenai	
kesalehan	hidupnya.	Keterangan	Hana	anak	
Fanuel	 sangat	 penting	untuk	menjelaskan	
asal-usul	Hana	yang	adalah	anak	perempuan	
dari	seorang	Yahudi	sejati.	Penjelasan	menge-
nai	hidupnya	menjadi	sangat	penting	untuk	
memastikan	kenabiannya.	Hana	mempunyai	
hidup	pernikahan	yang	singkat.	Hanya	tujuh	
tahun	hidup	bersama	suaminya.	Kemungk-
inan	besar	dia	ditinggalkan	suaminya	karena					
meninggal	dan	kemungkinan	kecilnya	adalah	
dia	ditinggalkan	karena	tujuh	tahun		pernikah-
annya	dia	tidak	dikaruniai	seorang	anak.	Pada

saat	Yesus	berumur	8	hari	Hana	menjadi	seorang	janda	tua	berusia	84	tahun.	Hana	
seorang	perempuan	yang	sebagian	besar	hidupnya	dijalani	sendirian.	Tetapi	dalam	
kesendiriannya	dia	hidup	beribadah	dan	tekun	berharap	akan	kedatangan	Mesias.	
Hana	tetap	menjanda	puluhan	tahun.	Dia	memilih	mengabdikan	diri	di	bait	Allah	
menjalankan	ibadah	doa	dan	puasa.	Status	 janda	dan	hidup	dalam	kesendirian	
menjadi	kesempatan	besar	baginya	fokus	pada	perkara	Tuhan.	Kedekatan	hidupnya	
dekat	kepada	Allah	membuat	dirinya	hidup	dengan	penuh	pengharapan	menanti-
kan	kedatangan	Mesias.	Kehidupan	ibadahnya	di	bait	Allah	siang	dan	malam	telah	
membangun	kepekaan	hidup	spiritualnya	sehingga	terus	menanti	dan	menanti.	
Hana	mendengar	pernyataan	Simeon	tentang	bayi	Yesus	yang	masih	berusia	8	hari.	
Hana	 tersentak	menyaksikan	Simeon	memuliakan	Allah	dan	menyatakan	Yesus	
sebagai	juruselamat.	Hana	percaya	dan	mengetahui	Yesuslah	Mesias	yang	sudah	
lama	dinanti-nantikan.	Hana	pun	tidak	bisa	berdiam	diri,	dia	berbicara	tentang	
Yesus	kepada	banyak	orang.	Tokoh	Simeon	dan	Hana	tak	terpisahkan	dari	kisah	
kelahiran	Yesus.	Dua(2)	tokoh	yang	dari	muda	hingga	sangat	tua	menjalani	hari-hari	
dalam	penantian	kelahiran	Mesias	yang	diyakini	oleh	orang-orang	Yahudi	sebagai	
kedatangan	raja	yang	akan	melepaskan	mereka	dari	jajahan	orang	Romawi.	Simeon	
dan	Hana	meyakininya	secara	berbeda	dari	pandangan	umum.	Pandangan	agama	
Yahudi	sudah	dicampur	dengan	pemahaman	politis.	Berbeda	dengan	Hana	yang	
menantikan	Mesias	sebagai	juruselamat	yang	memberi	jaminan	keselamatan	dan	
hidup	kekal.	Itulah	sebabnya	bagi	Hana	bertemu	dengan	Yesus	yang	baru	berusia	
8	hari	sudah	cukup.	Sebab	Yesus	yang	bayi,	Yesus	yang	berusia	12	tahun	dan	Yesus	
yang	bangkit	dan	naik	ke	surga	tetap	adalah	juruselamat	manusia.	(MT)

Penemuan terbesar adalah mengetahui kehendak Allah, pertemuan 
terindah adalah pertemuan dengan Yesus.

Bacaan	Sabda	:	Lukas	2:36-40

Lukas	2:38	“Dan pada ketika itu juga 
datanglah ia ke situ dan mengucap 
syukur kepada Allah dan berbicara 
tentang Anak itu kepada semua 
orang yang menantikan kelepasan 
untuk Yerusalem.”

GeMA 2020
Hana	:	-	Anak	Fanuel
													-	Hidup	sendiri
													-	Berbahagia

HANA - HIDUP SENDIRI BERBAHAGIA Selasa, 29 Desember 2020
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	 Yesus	adalah	Anak	Allah,	merupakan	
pengakuan	iman	Kristen	yang	paling	sering	
diserang	oleh	pihak	lain.	Mereka	mengatakan		
Allah	tidak	beranak	dan	tidak	diperanakan.	
Mereka	juga	mengatakan	bahwa	dalam	Al-
kitab	tidak		pernah	Yesus	menyatakan	“Aku	
adalah	Allah	atau	Aku	adalah	anak	Allah.	Se-
sungguhnya	mereka	tidak	salah	karena	men-
dasari	konsep	pemikiran	mereka	diluar	atau	
sangat	berbeda	dengan	konsep	pemikiran	
orang	 Kristen.	Mereka	menjadikan	 kitab	
suci	mereka	menjadi	standar	untuk	menilai	
iman	dan	keyakinan	orang	lain.	Jadi	sudah	
dapat	 dipastikan	 bila	 konsep	 pemikiran	
mereka	pahami	sudah	pasti	berbeda	dengan	
istilah	anak	Allah	yang	diberitakan	Alkitab.	
Rasul	 Yohanes	menjadikan	 “Anak	 Allah”	
menjadi	gelar	penting	bagi	Yesus,	padahal

Yohanes	tidak	menulis	tentang	kronologis	kisah	kelahiran	Yesus	yang	dilahirkan	Ma-
ria	karena	mengandung	dari	Roh	Kudus.	Yohanes	justru	menyatakan	Yesus	adalah	
Firman	yang	menjadi	daging	atau	Allah	yang	menjadi	manusia.	Jadi	cukup	jelas	bila	
konsep	Anak	Allah	yang	dinyatakan	Yohanes	bukanlah	beranak	dan	diperanakkan	
melainkan	suatu	hubungan	terdekat	dari	semua	hubungan	yang	ada.	Dan	hubungan	
ini	bersifat	abadi	dan	sudah	ada	dan	terjalin	sebelum	penciptaan.	Hubungan	ini	
adalah	hubungan	kesatuan	yang	saling	mengasih	sehingga	hubungan	yang	dipakai	
adalah	hubungan	Bapa	dan	anak.	Hubungan	Yesus	dengan	Allah	adalah	hubungan	
Bapa	dan	anak	sangat	khas	dalam	Injil	Yohanes,	tetapi	juga	tersirat	dengan	jelas	
dalam	Injil	sinoptik.	Tetapi	Yohanes	menulis	berulang-ulang	dengan	tegas	bahwa	
anak	tunggal	Allah	itu	adalah	Tuhan	Yesus	Kristus.	Pihak	lain	menyatakan	bahwa	
Yesus	tidak	pernah	mengatakan	“Aku	adalah	Tuhan	dan	Aku	adalah	Allah”.	tetapi	
perlu	juga	diketahui	bahwa	Yesus	tidak	pernah	mengatakan	“Aku	bukan	Tuhan	dan	
Aku	bukan	Allah”.	Ketika	Tomas	sujud	menyembah	Yesus	dan	mengakui	ke-Tuhan-
an	Yesus	dengan	berkata	“Ya Tuhanku, ya Allahku” Yesus menerima pengakuan 
itu, karena pengakuan Tomas benar adanya. Dalam peristiwa yang lain Yohanes 
pembaptis berkata “...Lihatlah anak domba Allah yang menghapus dosa dunia”(Yo-
hanes 1:29). Rasul	Yohanes	tidak	menyalahkan	Yohanes	Pembaptis.	Jadi	sebutan	
anak	kepada	Yesus	bukan	hanya	satu.	Dia	Anak	Allah,	Dia	anak	domba	Allah,	Dia	
menyatakan	diri	Anak	manusia.	Tetapi	tidak	berbicara	tentang	keberadaan-Nya	
sebagai	anak	dari	pasangan	suami	istri.	Sebutan	anak	selalu	mempunyai	arti	yang	
menyatakan	kedekatan	hubungan	dan	kenyataan	karya-Nya.(MT)

Orang percaya harus tetap mempertahankan dan meningkatkan ke-
hidupan imannya sebagai pengikut Kristus.

Bacaan	Sabda	:	Yohanes	3:14-21

Yohanes	3:17-18	
“Sebab Allah mengutus Anak-Nya 
ke dalam dunia bukan untuk meng-
hakimi dunia, melainkan untuk 
menyelamatkannya oleh Dia. Ba-
rangsiapa percaya kepada-Nya, ia 
tidak akan dihukum; barangsiapa 
tidak percaya, ia telah berada di 
bawah hukuman, sebab ia tidak 
percaya dalam nama Anak Tunggal 
Allah.”

GeMA 2020
Anak	Allah	:	-	Tuhan
																						-	Yesus
																						-	Kristus

ANAK ALLAH - TUHAN YESUS KRISTUS Rabu, 30 Desember 2020
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	 Pemahaman	akan	 sebutan	Bapa	 ke-
pada	Allah	bukan	berasal	dari	ajaran	Yesus,	
walaupun	Yesus	memberikan	konsep	bapa	
yang	baru	dan	 lebih	mendalam.	Pernyata-
an	Kristen	bahwa	Allah	yang	 sejati	adalah	
Bapa	tentu	mempunyai	pemahaman	adanya	
hubungan	yang	sangat	erat	antara	Allah	dan	
umat-Nya	sesuai	dengan	ajaran	Tuhan	Yesus.	
Dalam	teologi	Kristen	sebutan	Bapa	menga-
cu	kepada	oknum	pertama	Allah	Tritunggal	
tetapi	 dalam	kenyataan	 sehari-hari	 umat	
Kristen	 tetap	 saja	memanggil	 Yesus	 dan	
Roh	Kudus	 sebagai	Bapa.	Pemikiran	Allah	
sebagai	Bapa	 sudah	ada	 sejak	 kisah-kisah	
dan	pernyataan	umat	kepada	Allah	dalam	
Perjanjian	Lama.	Sebutan	Allah	sebagai	Bapa	
adalah	fakta	hubungan	kreatif	dan	hubun-
gan	 teokratif	 antara	 umat	 dengan	Allah.

Pemikiran	Allah	sebagai	Bapa	adalah	pengakuan	bahwa	Allah	pemberi	kehidupan	
kepada	umat-Nya.	Tetapi	Bapa	kita	adalah	Bapa	Yang	Kekal,	Mahatinggi,	Mahakua-
sa	dan	Mahakasih.	Jadi	haruslah	dibedakan	dengan	bapa	biologis	kita	yang	serba	
terbatas	dalam	segala	hal.	Maleakhi	mengajukan	pertanyaan	yang	sangat	indah	
bukankah	kita	sekalian	mempunyai	satu	bapa,	bukankah	satu	Allah	menciptakan	
kita?	Pertanyaan	ini	adalah	pertanyaan	yang	tidak	perlu	dijawab	dengan	kata-kata,	
karena	cukup	dijawab	dengan	iman	dan	kedalaman	hubungan	kasih	kepada	Allah.	
Dalam	hubungan	Allah	sebagai	Bapa	menjelaskan	hubungan	yang	intim	dan	lembut	
kepada	Allah.	Dalam	mengajar	murid-murid-Nya	Yesus	membahas	hubungan	seo-
rang	Bapa	dengan	anak-anak-Nya	yang	ditandai	dengan	kasih	dan	tanggungjawab	
seorang	bapa	kepada	anak-anaknya	di	bumi	ini.	Kemudian	Yesus	melanjutkan	ke	
tingkat	yang	lebih	indah	dengan	berkata	“Betapa terlebih lagi Bapa-Mu yang di 
surga...” Dalam  Yesaya 64:8 “Tetapi sekarang ya Tuhan, Engkaulah yang memben-
tuk kami dan kami sekalipun adalah buatan tangan-Mu”.	Suatu	pengakuan	yang	
pasti	karena	sebutan	Bapa	kepada	Allah	adalah	ungkapan	hubungan	perjanjian	
Allah	dengan	umat-Nya.	Hubungan	ini	dapat	dijadikan	hubungan	perseorangan	
orang	percaya	dengan	Allah	yang	diyakini	dan	diterima	sebagai	bapa-Nya.	Tetapi	
juga	hubungan	ini	adalah	hubungan	kolektif	antara	Allah	dengan	umat-Nya.	Ada	
hal	yang	perlu	terus	dibangun	dalam	hubungan	kolektif	ini	seperti	tertulis	dalam	
Maleakhi	1:6	“Jika Aku ini Bapa, di manakah hormat yang kepada-Ku itu?”.	Jadi	
dengan	meyakini	dan	menyebut	Allah	itu	Bapa,	maka	membangun	sikap	hormat	
kepada-Nya	harus	terus	berlangsung	tidak	boleh	berhenti.	(MT)

Allah adalah Bapa kekal yang harus dihormati, tetapi juga yang berke-
nan diberkati.

Bacaan	sabda	:	Yesaya	9:1-6

Maleakhi	 2:10	 “Bukankah kita 
sekalian mempunyai satu bapa? 
Bukankah satu Allah menciptakan 
kita? Lalu mengapa kita berkhianat 
satu sama lain dan dengan demiki-
an menajiskan perjanjian nenek 
moyang kita?”

GeMA 2020
Bapa	:	-	Kekal
												-	Mahatinggi
												-Maha	kuasa/kasih

BAPA - YANG KEKAL Kamis, 31 Desember 2020
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 Salam	sebagai	pesan	adalah	hal	yang	
sangat	biasa	dilakukan	dalam	kegiatan	 su-
rat-menyurat	 bisa	 juga	 pemberian	 salam	
yang	disampaikan	 lewat	 seseorang	 kepa-
da	orang	 lain	yang	umum	kita	sebut	kirim	
salam	 atau	 sampaikan	 salam.	 Biasanya	
pesan	 atau	 kiriman	 Salam	 Ini	 terlaksana	
tanpa	pertemuan	dan	 sentuhan	 langsung.	
Para	rasul	yang	menulis	surat	kiriman	selalu	
saja	menyampaikan	pesan	salam	ini	kepada	
perseorangan	 dan	 juga	 kepada	 komuni-
tas	atau	gereja	 lokal	alamat	surat	kiriman,	
dialamatkan.	 Rasul	 Paulus	menulis	 surat	
kepada	 Jemaat	Roma,	 tetapi	dalam	surat-
nya	 itu	 juga	menyampaikan	 salam	kepada	
perseorangan.	Walaupun	pesan	 salam	da-
lam	bentuk	pesan	selalu	menyenangkan	si	
penerima	salam.	Pada	era	milenial	ini	salam	
dalam	 bentuk	 pesan	 ini	 sudah	menjadi	

sangat	umum	dilakukan	melalui	media	sosial.	Jadi	kedepan	salam	bisa-bisa	menjadi	
pesan	tanpa	pertemuan	dan	sentuhan.	Jadi	tidak	boleh	lagi	menganggapnya	kurang	
penting	dan	kurang	berkualitas.	Pemberian	salam	berikutnya	adalah	salam	yang	
disampaikan	secara	tatap	muka.	Salam	dengan	tatap	muka	tidak	selalu	dilakukan	
dalam	bentuk	sentuhan,	karena	bisa	saja	cukup	dengan	berkata	“Shalom”	atau	
“Selamat...”.	Sesuai	dengan	situasi.	Salam	yang	dalam	bahasa	Ibrani	syalom	selalu	
berhubungan	dengan	berkat	dan	seruan	perdamaian	atau	hati	yang	penuh	damai.	
Pemberian	salam	yang	resmi	dalam	arti	disertai	rasa	hormat	adalah	pemberian	
salam	oleh	rakyat	kepada	guru	dan	oleh	anak	kepada	orangtua.	Selain	disertai	
dengan	rasa	hormat	terkadang	juga	dengan	sikap	tubuh	yang	tunduk	juga	kata	dan	
kalimat	yang	mengandung	pengertian	rasa	hormat.	Tetapi	paling	utama	adalah	
sikap	mengasihi	kepada	siapapun	yang	menjadi	alamat	salam	yang	kita	berikan.	
Bila	kita	menyampaikan	salam	kepada	siapapun	pastikan	alamat	salam	kita	harus	
kita	kasihi	dan	kita	hormati	agar	salam	kita	berdampak	memberkati	dan	memberi	
damai	di	hati.	Ada	pula	kebiasaan	para	rasul	yang	perlu	kita	teladani.	Para	rasul	
selalu	mendoakan	jemaat	yang	juga	perseorangan	yang	dikirimi	surat	dan	salam	
langsung	atau	dalam	bentuk	pesan.	Sebab	itu	doakan	setiap	orang	yang	kepadanya	
saudara	memberikan	salam	hari	ulang	tahun.	Sudahkah	saudara	beri	salam	Na-
tal	2020?	tentu	sudahkan?	Kepada	siapa	saja?	Doakanlah	mereka.	Kini	giliranku	
mengucapkan	selamat	tahun	baru	kepada	seluruh	pembaca	renungan	ini.	Hal	itu	
berarti	saya	menghormati	dan	mengasihi	 saudara	semua.	Selama	tahun	2021,	
saya	pun	harus	setia	mendoakan	saudara	semua.	Puji	Tuhan!	(MT)

Salam bagimu sekalian. Salam hari Natal dan Tahun baru

SALAM - SELAMAT TAHUN BARU 2021 Jumat, 1 Januari 2021 

Salam	:	-	Pesan
														-	Tatap	muka
														-	Resmi

Bacaan	sabda	:	Roma	16:1-16

GeMA 2021

Roma	 16:15-16	 “Salam kepada 
Filologus, dan Yulia, Nereus dan 
saudaranya perempuan, dan Olim-
pas, dan juga kepada segala orang 
kudus yang bersama-sama dengan 
mereka. Bersalam-salamlah kamu 
dengan cium kudus. Salam kepada 
kamu dari semua jemaat Kristus.”
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 Pengertian	kata	adil	dan	benar	hampir	
sama	dan	sangat	dekat,	tetapi	harus	tetap	
dibedakan.	Untuk	memahaminya	perlulah	
kiranya	meminjam	kata	 Ibrani	dan	Yunani.	
Kata	Ibrani	misypat	adalah	satu	kata	untuk	
adil	yang	berarti	cara	yang	benar	dari	seseo-
rang	untuk	membawakan	diri	dan	memper-
lakukan	orang	lain.	Tuhan	Yesus	mengajarkan	
konsep	adil	 ini	dengan	mengatakan	“Kasi-
hilah sesamamu seperti engkau mengasihi 
diri sendiri”.	Lebih	jelasnya	lagi	Yesus	men-
gatakan	dalam	Matius 7:12 “Segala sesuatu 
yang kamu kehendaki supaya orang perbuat 
kepadamu, perbuatlah demikian juga kepada 
mereka”.	Itulah	isi	semua	hukum	Taurat	dan	
kitab	para	nabi.	Isi	perintah	“jangan mencu-
ri”	dari	sepuluh	perintah	Allah	adalah	perin-
tah	untuk	menghargai	hak	milik	orang	lain.

Adil	adalah	sadar	akan	haknya	tetapi	juga	menghargai	hak	milik	orang	lain.	Bila	
seseorang	adil	dalam	pengertian	menghargai	hak	milik	orang	lain	akan	terben-
tuk	menjadi	pribadi	yang	sadar	akan	haknya,	sehingga	tidak	melakukan	tindakan	
merugikan	orang	lain	yang	berdampak	juga	tidak	mengkerdilkan	kepribadiannya.	
Itulah	sebabnya	firman	Tuhan	menghendaki	agar	semua	orang	beriman	bersifat	
adil.	Suatu	nilai	hidup	yang	baik	dan	benar	seperti	bersikap	dan	bertindak	adil	jelas	
tidak	mudah	karena	hidup	yang	berkualitas	itu	haruslah	diperjuangkan	dan	untuk	
mencapainya	harus	pula	siap	membayar	harga.	Perintah	“jangan	membunuh”	suatu	
perintah	dari	10	perintah	Allah	adalah	juga	perintah	untuk	menghargai	hidup	orang	
lain.	Semua	manusia	berjuang	untuk	hidup	dan	memperjuangkan	hidup	yang	lebih	
baik.	Orang	yang	adil	tentu	saja	menghargai	hidup	orang	lain	dan	ikut	berkontri-
busi	untuk	membangun	kualitas	hidup	orang	lain	dengan	cara	memberi	dampak	
yang	baik	dan	benar.	Kemudian	adil	mengandung	pengertian	keseimbangan	hidup.	
Sesuai	dengan	pengertian	adil	adalah	cara	yang	benar	seseorang	dalam	membawa	
diri	maka	seseorang	itu	harus	membangun	hidup	yang	seimbang.	Seimbang	dalam	
menggunakan	waktu	bekerja	dan	beristirahat.	Seimbang	dalam	membangun	jas-
mani	dan	rohani.	Keadilan	juga	mengandung	konsep	sebab-akibat.	Bila	seseorang	
melakukan	kejahatan	atau	kesalahan	harus	siap	menanggung	hukuman.	Keadilan	
juga	berbicara	mengenai	hak-hak	Allah	atas	hidup	ciptaan-nya	termasuk	hak-Nya	
atas	umat-Nya	dan	semua	manusia.	Itulah	alasan-Nya	memberikan	firman-Nya	
kepada	umat-Nya	untuk	mensejahterakan	umat	yang	mentaati-Nya.	Tetapi	yang	
tidak	mentaati	berarti	kehilangan	kesejahteraannya.(MT)

Orang yang adil menghargai orang lain dan berdampak baik bagi orang 
lain.

Bacaan	sabda	:	Keluaran	23:1-9

Keluaran	23:6-7	 “Janganlah eng-
kau memperkosa hak orang miskin 
di antaramu dalam perkaranya. 
Haruslah kaujauhkan dirimu dari 
perkara dusta. Orang yang tidak 
bersalah dan orang yang benar 
tidak boleh kaubunuh, sebab Aku 
tidak akan membenarkan orang 
yang bersalah.”

GeMA 2021
Adil	:	-	Menghargai	milik
										-	menghargai	hidup
										-	Kesinambungan	hidup

ADIL - MENGHARGAI Sabtu, 2 Januari 2021
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	 Adil	dalam	kata	Ibrani	Tsedaqa	berbic-
ara	 tentang	 ketulusan	dan	 kejujuran.	Bila	
seseorang	bekerja	dengan	 tulus	dan	 jujur	
maka	perlu	diberi	 ganjaran	berupa	upah.	
Dalam	Kejadian	30	dikisahkan	tentang	Yakub	
yang	bekerja	dengan	jujur	sebagai	gemba-
la	 yang	menggembalakan	domba-domba	
Laban	mertuanya.	 Yakub	bekerja	 dengan	
jujur	dalam	waktu	yang	cukup	lama,	tetapi	
Laban	mertuanya	diam	saja	 tanpa	pernah	
mengatakan	 akan	memberi	 sesuatu	 atas	
pekerjaannya	sebagai	gembala.	Yakub	pun	
mengatakan	kepada	mertuanya	tentang	ke-
jujuran	dalam	bekerja.	Kejujuran	(Tsedaqa)	
ini	perlu	diganjar	biar	tercipta	keadilan.	Da-
lam	kisah	Ayub	pun,	sering	Ayub	menyatakan	
bahwa	dia	 sudah	hidup	 jujur	 di	 hadapan	
Allah	tetapi			mengapa	dia	harus	menderita.

Orang percaya adalah orang benar karena dibenarkan Allah supaya 
tetap jujur dan tak perlu diadili.

Bacaan	Sabda	:	Ulangan	16:18-20

Lukas	23:41	“Kita memang selayak-
nya dihukum, sebab kita menerima 
balasan yang setimpal dengan per-
buatan kita, tetapi orang ini tidak 
berbuat sesuatu yang salah.”

GeMA 2020
Adil	:	-	Tsedaqa
										-	Jujur
										-	Menghakimi

ADIL - TSEDAQA - JUJUR TSEDAQA Minggu, 3 Januari 2021

mengapa	dia	harus	menderita.	Dalam	hal	ini	Ayub	tidak	berani	menuntut	keadilan	
hanya	saja	dia	menyatakan	dia	sudah	hidup	jujur.	Ayub	tidak	menuntut	keadilan	
karena	dia	sangat	meyakini	dan	mengakui	keadilan	Allah.	Ayub	hanya	berusaha	
hidup	jujur	(Tsegaqa)	dan	dia	sudah	menikmati	hasil	dari	kejujurannya	menjadi	
orang	saleh	dan	takut	kepada	Allah.	Ayub	juga	menikmati	pencapaian.	Bila	dia	
menderita	dan	kehilangan	semua	pencapaiannya	adalah	hal	yang	dipertanyakan	
dan	 terus	dihadapi.	Dalam Ibrani 12:29	 dinyatakan	bahwa	umat	Tuhan	hidup	
dalam	kerajaan	yang	tak	tergoncangkan.	Sebab	itu	bila	kesulitan	datang	tetaplah	
hidup	bersyukur	 tanpa	mempertanyakan	keadilan	Allah,	karena	keadilan	Allah	
yang	menghukum	diibaratkan	 seperti	api	 yang	menghanguskan.	Dalam	hal	 ini	
keadilan	Allah	kepada	umat-Nya	adalah	untuk	meneguhkan.	Artinya	umat	yang	
jujur	diadili	supaya	semakin	saleh.	Kata	Yunani	untuk	tsegaqa	adalah	dikaiosune	
yang	biasanya	diterjemahkan	“kebenaran”	dan	“keadilan”.	Pencampuran	kebe-
naran	dan	keadilan	 ini	bertujuan	untuk	menyatakan	bahwa	orang	benar	sama	
dengan	orang	adil.	Orang	yang	hidup	benar	tak	perlu	lagi	diadili.	Rasul	Paulus	sering	
menyebut	orang	percaya	adalah	orang	benar	dan	orang	kudus	dalam	pengertian	
karena	dibenarkan	dan	dikuduskan	Allah	oleh	penebusan	Yesus	Kristus.	Itulah	se-
babnya	orang	percaya	tak	masuk	lagi	dalam	penghakiman	dan	pengadilan	Allah.	
Orang	yang	disalibkan	bersama	Yesus	mengatakan	kepada	temannya	yang	juga	
disalibkan	bersama	Yesus.	Kita	selayaknya	dihukum,	karena	mendapat	balasan	
yang	setimpal.	Dia	memahami	konsep	keadilan,	orang	bersalah	 layak	dihukum	
dan	Yesus	yang	tak	bersalah	seharusnya	tak	dihukum.	Tetapi	pada	saat	itu	juga	
Yesus	menghisabkannya	sebagai	orang	yang	dibenarkan.	(MT)





Sehubungan	dengan	menjelang	hari	Natal	2020	dan	Tahun	Baru	2021,	maka	
dengan	ini	kami	informasikan	bahwa	:	Sekretariat Gereja tutup dari tanggal 
25 Desember 2020 s/d 04 Januari 2021, buka kembali pada hari Selasa 05 
Januari 2021.

Untuk	hal-hal	mendesak	selama	liburan	dapat	menghubungi	:
- Bp. Wagio (0857-72406364)
- Bp. Minjung (0852-13295500)
- Bp. Kiran Tjandra (0857-22300201)

Terima	kasih	dan	Tuhan	Yesus	memberkati.

INFO LIBUR SEKRETARIAT GEREJA

Bagi	pasangan	muda	yang	sudah	berkomitmen	untuk	menikah,	Agar	segera	
mendaftarkan	diri	ke	Sekretariat	atau	menghubungi	Ibu	Fili.	Sebab pernika-
han saudara sudah harus terdaftar 9 (Sembilan) bulan sebelum tanggal 
pelaksanaan permberkatan pernikahan. Dikarenakan	Calon	Pengantin	harus	
mengikuti	Bimbingan	Pra	Nikah.

PENDAFTARAN PERNIKAHAN

Bidang	Doa	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta,	menyediakan	Formulir Permohonan 
Doa	bagi	Jemaat	yang	rindu	pergumulan	dan	beban	hidupnya	didoakan,	dalam		
setiap	Program	Doa	di	tempat	ini.
Atau	 silahkan	mengunjungi	website www.gbi-ka.org	 dan	mengisi	Formulir 
Permohonan Doa	yang	sudah	disiapkan.	Terima	kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1.	Dilindungi	dari	wabah	virus	corona	(Covid-19)
2.	Diluputkan	dari	ancaman	krisis	ekonomi	global
3.	Lawatan	Roh	Kudus	terjadi	dengan	dahsyat
4.	Generasi	muda	mengalami	revival
5.	Amanat	Agung	Tuhan	Yesus	dituntaskan
6.	Pancasila	dan	NKRI	tetap	jaya.
Amin.



* MENARA DOA (	Setiap	Senin	)	
* IBADAH KRISTAL (	Setiap	Selasa	)
* IBADAH DEWASA MUDA (	Setiap	Rabu	)
* GOD WOMEN COMMUNITY (	Setiap	Kamis	)
* FRIDAY NIGHT WORSHIP	(	Setiap	Awal	Bulan	)
* IBADAH YOBEL (	Setiap	Minggu	)

JADWAL KEGIATAN IBADAH

Bank BCA A/N	: GBI Karang Anyar No.	Rekening	: 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info	 kegiatan	 seputar	Gereja	Bethel	 Indonesia	 Karang	Anyar	 dan	download	
renungan	dalam	bentuk	PDF	dapat	di	lihat	di	:	www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

WILAYAH 1 Meliputi :
Karang	Anyar	Raya
(Jl.	A-G,	Kr.	Anyar	Utara,	Lautze)
Hubungi :
Bp. Djani Yasin Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
Kartini,	Laksana,	Ps.	Baru,																						
P.	Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp 085882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Taman	Sari,	Kebon	Jeruk,	
Pecenongan,	Tangki,	Mg.	Besar
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta	Timur	dan	Jakarta	Utara
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 5 Meliputi :
Jakarta	Barat,	Serpong,	Tangerang
Hubungi :
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Bryan Hp. 083877732131

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada	Seluruh	Jemaat	Gereja	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta	yang	membutuhkan	
pelayanan	 dan	 informasi	mengenai:	Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air	dan	hal-hal	lain	yang	berkaitan	dengan		pelayanan	
di	 Gereja	GBI.	 Karang	Anyar,	 Jakarta	 dapat	 langsung	menghubungi	 Kantor	
Sekretariat	Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA

Untuk sementara waktu, 
seluruh Kegiatan Ibadah 
Kategorial dan Doa di-LIBUR-
kan sampai pemberitahuan 
berikutnya. Terima kasih dan 
Tuhan Yesus memberkati.
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Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada	:	Rekan-rekan	Pengurus,	Pelayan	dan	Jemaat																																						

GBI.	Karang	Anyar,	Bulan DESEMBER.	Tuhan	Yesus	memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN

Tjia	Hadiyanto 1 Natanael 11
Yuandres 1 Juwil	Wilson 12
Leo	Petrus	Ming 2 Feri 17
Aaron	Kusnadi 3 Sanusi	Sjaifudin 18
Naimiana 3 Sumarti 18
B.L.	Silueta 4 Nico 19
Djani	Yasin 4 Erwin	Junaidi 19
Oey	Hon	Mio 6 Jap	Fai	Ming	&	Linda	T. 30
Michael	Gunawan	S 9

Yuandres 1 Hendrik	Wijaya 17
Tan	Efrata 1 Indrawati	Moeljono 18
Oey	An	Nio 2 Melisa 19
Ferdian	Anwar 3 Yosia	Natanael 19
Denny 3 Victor	 19
Saminem 4 Yana	Suryana 20
Desyana 6 Suliana Salim 21
Junardy	Cahya	T 6 Lina 21
Eflin	Wijaya 7 Li	Haryawan	 22
Tetes 7 Ong	Ay	Cen 22
Defina 8 Jefry	Widjaja 22
Frengky	H	Utomo 9 Sherly	 23

Jauw	Siong	Go	 10 Shanty 24
Yaw	Mei	Hua 10 Ling	O 25
Bryan	Sukianto 10 Natalia 25
Angela 11 Nunung Natalia 25
Jeamy	Andi	Natanael 11 Tjung	Tuk	Lan 25
Liu	Eng	Lan 12 Felicia	Savitri 26
Lydia	Natalia	S	Ning 12 Liauw	Thong	Fa 27
Christian	Bentelu 13 Lisa 30
Oey	Hon	Nio 13 Demis 30
Andreas 14 Tyio	Lien	Jin 30
Lili 14 Desy	Chandra 31
Dina Natalia 15 Ricky	Wijaya 31
Hendra	Gunawan 15 Feranika 31
Lioe	Kui	Siang 15 Desi 31
Linda	Yanti	K 16
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Tri	Sutrisno 01 Septadonai	Trisna 08
Mia	Herawati 02 Surya	Lukito 17
Santoso	Budijaya 05 Suwarsih	Mariah 19
Jonathan	K.	T.	Tjia 05
Johanes	Licken 07

Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary

Kepada	:	Rekan-rekan	Pengurus,	Pelayan	dan	Jemaat																																						
GBI.	Karang	Anyar,	Bulan JANUARI	Tuhan	Yesus	memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN

Henny 02 Viliana	Cahya	T 14
Wasni 02 Sahendy 15
Yinyin 04 Pdm. Lydia Gunawan 16

Leni	Setiawan 05 Kwa	Yanti 19

Yayuk	Debora	Ercie	S 06 Sandra	Natalia	Suyapto 20
Johny	Nayoan	 06 Oei	Wiliani 20
King	Tjhai 08 Juanita	Jojo 20
Helena 09 Fitriyanti	Wijaya 21
Nia	Octaviani 10 Priska	Diana 25
Pdp.	Kiran	Tjandra	 12 Eunike 27
Oni 12 Pdt. Soehandoko W 29
Ida	Lindawaty	Hasan 13 Margaretha	Lusiana 30
Pdp.	Maria	Fransisca 13 Tjung	Then	Chiong 31

James	Servius	R.	Liow 13
Jenni	Sukandi 14









12











Saudara/i	Yang	Terkasih,	 saat	
ini	 Warta	 GBI	 Karang	 Anyar	
menyediakan	 fasilitas	 hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan	 produk-produk	
seperti	 makanan,	 minuman,	
pakaian,	dan	lainnya	yang	se-
suai	 dengan	 usaha	 yang	 di-
jalankan.

Silahkan	 menghubungi	 Sek-
retariat	 GBI-KA.	 Terima	 kasih	
dan	Tuhan	Yesus	memberkati.




